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Scabies (-) 

Personal Higene 

Scabies (+) 

Sampel Populasi 
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Kepadatan 

Hunian 

Scabies (+) 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian Dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Desain penelitian ini adalah analitik Exposed Fakto yang menjelaskan 

adanya hubungan antara variabel melalui pengujian hipotesa (Notoatmodjo, 

2016). 

2. Desain Penelitian 

Desain Penelitian yang diigunakan adalah cross sectional. Crossl 

sectional yaitul penelitian denganl adanya resiko dengan efek, dengan caral 

pendekatan, observasil atau pengumpulanl data. Padal penelitian bertujuan 

untukl menganalisis hubungan personall hygiene danl kepadatan hunianl 

dengan kejadianl penyakit scabies di Pondokl Pesantren Nurul Falah (Putri) 

kecamatan poncol kabupaten Magetan tahun 2022, yang diukur pada saat 

bersamaan (point time). 

 

 

 

Gambar III.1 

Skema Penelitian Desain Crosss Sectional 
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B. Lokasi, Waktu, dan Biaya Penelitian 

1. Lokasil Penelitian 

Lokasil penelitian inil berada padal di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Nurul Falah (Putri) kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan Tahun 2022. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Mei 2022. 

3. Biaya Penelitian 

Biaya anggaran penelitian sebesar Rp 1.370.000. 

 
 

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabell Penelitian 

a. Variabell bebas (Independent Variable) 

Variabell yang mempunyai pengaruh, bisa juga disebut penyebab 

timbulnya pada variabel terkait (Sugiyono, 2016). Variabel bebas yang 

akan diteliti yaitu personal hygiene dan kepadatan hunian. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel yang menjadi sebab akibat, bisa juga disebut variabel yang 

dipengaruhi. (Sugiyono, 2016). Variabel terkait yang akan diteliti yaitu 

kejadian penyakit scabies. 

 
2. Definisil Operasional 

Definisil oprasional adalah menjelaskan variabell secara oprasional 

berdasarkanl sifat atau karakteristik yang l di amati, agar dapat  

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data untuk memperkuat 

penelitian. Alat ukur yang digunakan tersebut yaitu berupa lkuesioner, 

observasi, lwawancara, atau gabunganl ketiganya (Nursalaml,2016). Definisil 

Oprasional variabel padal penelitian inil adalah sebagail berikut: 
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Tabel III.1 

Definisi Operasional 

 

 
1. Kepadatan 

Hunian 

Banyaknya Penghuni 

kamar di banding luas 

lantai yang ada 

dipondok pesantren 

Nurul Falah (Putri) 

Tahun 2022. 

Observasi 

pengukuran 

lapangan 

Lembar 

penilaian 

observasi 

dan 

alat meteran 

1 = Tidak 
memenuhil 
syarat : ≤8m

2
 

untukl 2 orangl 
0 = Memenuhil 
syarat : ≥8m

2
 

Nominal 

2. Personal 

Hygiene 

Upaya tiap santri di 

pondok pesantren 

Nurul Falah (Putri) 

Tahun 2022 untuk 

menjaga kebersihan 

diri khususnya 

kebersihan  kulit, 

kebersihan pakaian, 

kebersihan alat solat, 

kebersihan tangan dan 

kuku, kebersihan 

handuk. 

Wawancara 

dan 

Observasi 

Kuesioner       1 = hygienel 
baik, jikal sekor 
yang di peroleh 
respondenl = 

≥50% 
l0 = hygiene 
lburuk, jika 
skorl yang 
diperolehl 
responden = 

l≤50% 

lNominal 

3. Scabies Penyakit kulit infeksi 

atau yang dikenal juga 

sebagai penyakit 

kudis/gudik yang 

dialami oleh santri di 

Pondok Pesantren 

Nurul Falah (Putri) 

pada bulan Oktober 

tahun 2021-maret 

tahun 2022. 

Observasi 

lapangan 

Kuesioner 1 = sakit 
0 = tidak sakit 

Nominal 

 

No Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Kriteria Skala 



33 
 

 

 

 

Tabell III.2 

Definisil Operasional Variabell Pengganggu 
 

l  
1. Suhu 

Suhu yangl ada di 

pondok pesantren 

Nurul Falah (putri) 

Kecamatan Poncol 

Kabupaten 

Magetan pada 

Tahun 2022, 
Memiliki suhu 

normal pada 

Ruangan yaitu 

24
0
C. 

2. Kelembaban 
Kelembaban yang 
ada di pondok 

pesantren Nurul 

Falah (putri) 

Kecamatan Poncol 

Kabupaten 

Magetan pada 

Tahun 2022, akan 

di ukur pada saat 

penelitian. 

Menggunakan 

hygrometer 

 
 

 

 
 
 
 

 
Menggunakan 

Termometer 

Hygrometer 1. Memenuhi 
syarat 

2. Tidak 

memenuhi 

syarat 

 

 
 
 

 

Termometer 1. Memenuhi syarat 

2. Tidak memenuhi 

syarat 

Tidak 

dikendalikan 

tetapi tetap 

dilakukan 

pengukuran. 

 
 

 

Tidak 

dikendalikan 

tetapi tetap 

dilakukan 

pengukuran 

3. Sosial 

ekonomi 

Tingkat   sosial 

ekonomi dilihat 

dari pekerjaan 

Orang tua para 
santri di pondok 

pesantren  Nurul 

Falah  (putri) 

Kecamatan 

Poncol 

Kabupaten 

Magetan   pada 

Tahun 2022 

Data Pondok 

Nurul Falah 

(putri) 

Kecamatan 

Poncol 

Kabupaten 

Magetan 2022 

- a.Kelas atas 

(>Rp 2.000.000) 

b.Kelas menengah 

(Rp.1.000.000- 

2.000.000) 

c.Kelas bawah 

(< Rp 1.000.000) 

Saraswati (2009). 

Dilakukam 

metode 

matching 

dengan 

disamaratakan 

berdasarkan 

pendapatan 

kelas 

menengah. 

No Variabel Definisli Cara Ukur Alatl Ukur Kategori Metode 

Pengendalian 



34 
 

 

 
 

D. Rancangan Sampel 

1. Populasil dan Sampel 

Padal penelitian inil populasi yangl diambil yaitu Santriwati pondok 

pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Falah (Putri) kecamatan Poncol, 

Kabupaten Magetan. Jumlah santriwati yang ada dalam pondok pesantren 

berjumlah 260 santriwati, ada terdapat 52 santri atau 20% yang terkena 

penyakit scabies. 

2. Besar Sampel 

Besar sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu : 

= N 

1 + (N x α) 

N = besar populasi 

α = 0,025 

= N 

1 + (N x α) 

= 52 

1 + (52 x 0,025) 

= 46 

Yang sakit sebanyak 46 santriwati, untuk memperoleh jumlah responden 

dan control dilakukan perbandingan sakit : tidak sakit dengan RP = 2 

sehingga diperoleh perbandingan 2 : 1. Jadi jumlah responden atau control 

adalah 46 : 23 total 69 santriwati. 

 
2. Teknik Pengambilan Sampel 

Samplingl adalah caral yang ditempuhl untuk mengambil sampel yangl 

benar-benarl sesuai denganl keseluruhan subjek penelitianl  (Nursalam,  

l2008). Pada penelitianl ini menggunakan teknik pengambilan total 

sampling. Totall sampling ialah Teknikl pengambilan sampell yang jumlah 

sampell nya sama denganl jumlah populasinya (Sugiyono,  l2011). Alasan 

mengambill Teknik total samplingl karena jumlahl populasi kurangl dari 

l100, maka seluruhl populasi dijadikanl sampel lpenelitian. 
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Kesimpulan 

Pengambilanl 

total lsampling 

Perencanaanl 

Metode Penelitian 

Datal 

1. Observasi 

2. Kuisioner 

3. Dokumentasi l 

Pembahasanl Analisisl Data 

- Baik 

- kurang 

 

 

 

E. Alur Penelitian 
1. Langkah-Langkah Penelitian 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambarl III.2 Alurl penelitian 

 

 

 
F. Pengumpulan Data 

1. Sumber datal 

Sumberl data daril penelitian inil yaitu daril Puskesmas Poncol dan Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Falah (Putri) Kecamatan Poncol, 

Kabupaten Magetan. 

2. Jenisl data 

a. Datal Primer 

Datal ini diperoleh ldari : 

1) Hasil observasil ke lokasil di pondokl pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul 

Falah (Putri) Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan. 

2) Hasil wawancara pada 8 santriwati di pondok pesantren Tahfidzul 

Qur’an Nurul Falah (Putri) Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan. 

Pengolahanl Data 

1. Entryl Data 

2. Tabulatingl Data 

3. Coding Datal 

4. Skoring 
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b. Datal sekunder 

Datal ini diperoleh ldari : 

1) Datal penyakit scabiesl di Puskesmasl Poncol. 

2) Datal dari Pondokl pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Falah (Putri) 

berupa profil dan buku berobat santri. 

3. Teknik Pengumpulan data 

a. Data Kepadatan Hunian 

1) Alat dan bahan 

a) Lembar penilaian observasi Kepadatan Hunian 

b) Alat tulis 

c) Alat ukur (Meteran) 

2) Prosedur 

a) Menyiapkan alat dan bahan 

b) Melakukan observasi pengukuran pada ruangan kamar 

c) Dokumentasi 

b. Data Personal Hygiene 

1) Alat dan bahan 

a) Kuesioner 

b) Alat tulis 

2) Prosedur 

a) Menyiapkan alat dan bahan 

b) Melakukan observasi terbuka dengan melihat dan menilai 

kebersihan persorangan. 

 
G. Metode Pengolahan data dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Data yang di dapatkan mengenai datal mentah permasalahanl yang ingin 

lditeliti. Tujuan analisisl data ialahl menyederhanakan seluruhl data danl 

kemudian diurutkan dalaml sususnan yang lsistematis, setelah itul di tafsirkan 

dari data yangl di dapat Farida Nugrahani, (2014) Setelah Terkumpulnya 

Semua data, tahapan selanjutnyal ialah melakukanl pengolahan datal dengan 



37 
 

 

 

langka-langkahl sebagai lberikut : 

a. Editingl data 

Editingl adalah upaya memeriksa ataul meneliti kembalil data yangl 

telah terkumpull apakah datal tersebut cukupl baik ataul signifikan untukl 

diolah lebihl lanjut. Editingl dapat dilakukanl pada tahapl pengumpulan 

ldata, Pengisian lKuesioner, dan setelahl data terkumpull semua 

(Notoatmodjo, 2016) 

b. Codingl 

 

Proses codingl adalah kegiatanl pemberian/pembuatan kode-kode pada 

tiap datal yang memiliki petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau 

data tyang akan dianalisisi. Tujuannya untuk membedakan data 

berdasarkan karakter (Notoatmodjo, 2016) 

1) Croding pada variabel scabies adalah : 

Tidak sakit 0 

Sakit 1 

2) Croding padal variabel personall hygiene 

Hygienel baik 0 

Hygienel buruk 1 

3) Croding padal variabel kepadatanl hunian 

Memenuhil syarat 0 

Tidakl memenuhi syaratl      1 

c.Entryl 

Mengisil masing-masingl jawaban daril responden dalaml bentuk “kode” 

(Angkal atau lhuruf) Di pindahkan ke dalaml program ataul “Software” 

Komputerl (Notoatmodjo,  l2012). Memasukan jawaban- jawabanl dari setiap 

respondenl yang berbentukl kode angkal dalam lSPSS. 

d.Skoringl 

Pemberianl nlai berupal angka padal jawaban pertanyaanl untuk 

memperolehl data lkuantitatif. Dalam penelitianl ini urutanl pemberian skorl 

berdasarkan tingkatanl jawaban yangl diterima daril responden, 
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a. Pengukuranl scabies 

Penyakitl scabies yang dirasakanl pada santriwati didasarkanl pada 

gejalal yang muncull berupa gejalal gatal padal malam lhari, lesi kulitl 

berupa terowonganl dan lruam, benjolan lkecil, bintik merahl terutama 

padal bagian lapisanl tipis sepertil sela-selal jari ltangan, pergelangan 

ltangan, siku bagianl luar, lpaha, lipatan lketiak, telapak ltangan, telapak 

kakil (Andareto, l2015) yang pernahl dialami resondenl selama 3 bulanl 

terakhir. 

1) Scabies apabilal responden lmengalami ≥ 2 daril gejala scabies. 

2) Tidakl scabies jika respondenl mengalami 1l atau tidakl sama sekalil 

dari gejalal scabies. 

b. Pengukuranl personal hygienel 

Hygienel responden diukurl dengan memberikanl skor padal tiap 

jawabanl yang diberikanl responden. Adal 21 pertanyaan terhadapl 

komponen hygienel yang akanl dinilai. Hasill penelitian respondenl 

dikatakan baikl apabila respondenl mampun menjawabl pertanyaan benarl 

dengan skorl diatas 50%l dari jumlahl pertanyaan. Adapunl panduan 

penentuanl penilaian danl skoringnya adalahl sebagai lberikut : 

Jumlahl pilihan : 2l (Ya danl Tidak) Jumlahl 

pertanyaanl 21l 

Skoringl terendah : 0 (pilihanl jawaban bernilail negatif) 

Skorl tertinggi : 1 (pilihanl jawaban bernilail positif) 

Jumlahl skor lterendah = skoring terendahl x jumlah pertanyaanl 

= 0l x 21 = 0 (0%l) 

Jumlahl skor ltertinggi = skoring tertinggil x jumlah pertanyaanl 

= 1l x 21 = 21 (100%l) 

Penentuanl kriteria dapatl dilakukan sebagail berikut 

: Intervall (I) = lRange(R) / lKategori(K) 

Rangel (R) = Skor tertinggil – skor terendahl 

=21 – 0l 

= 21 = l100% 



39 
 

 

 

Kategoril (K) adalahl banyaknya kriterial yang disusunl pada kriterial 

objektif suataul variabel yaitul baik danl tidak lbaik, maka : 

Kategoril (K) = 2l 

Intervall (I) = 100%l / 2= 50%l 

Rangel (R) = Skorl tertinggi – skorl terendah 

= 100l -50 = l50%, 

 
Sehinggal baik jikal skor ≥50%l dan tidakl baik jikal skor < l50% 

c. Pengukuranl Kepadatan Hunianl 

Kepadatanl hunian diukurl dengan membandingkanl banyaknya penghunil 

kamar denganl luas lantail kamar dengan satuan meter. 

1) Memenuhil syarat apabilal luas lkamar ≥ 8m² untukl 2 orangl 

2) Tidakl memenuhi syaratl apabila luasl kamar ≤ l8m² untuk 2l orang 

 
2. Tabulating 

Tabulating adalah proses memasukan data yang didapatkan ke dalam 

table agarl lebih mudah untukl dibaca danl ditarik kesimpulanl serta 

mengelompokkannya. 

3. Analisis datal 

a. Deskriptif (Unvairate) 

Bertujuanl untuk menjelaskanl atau mendiskripsikanl karakteristik 

setiapl variabel lpenelitian. Bentuk analisisl univariat tergantungl jenis 

ldatanya. Analisis yangl dilakukan padal penelitian inil adalah untukl 

menggambarkan daril masing- masingl variabel, baikl variabel bebasl 

berupa personall hygiene danl kepadatan hunianl maupun variabell terikat 

berupal kejadian scabies sertal karakteristik lresponden. 

b. Analisis Faktor Resiko (RP) 

Pada analisis faktor resiko menggunakan Risko Prevalensi, nilai 

resiko prevalensi ini dapat menunjukan besarnya resiko sakit dan tidak 

sakit ISPA terhadap konsdisi personal hygiene dan kepadatan hunian. 
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Rumus Resiko Prevalensi = 

Rp =  :  

Tabel III.3 

Analisis Besaran Resiko Prevalensi 
 

Personal hygiene 
  

Jumlah 

 
(+) (-) 

 

Burukl al bl a+bl 

Baikl Cl cl c+dl 

Jumlah la+c lb+d la+b+c+dl 

 

 
Kesimpulan nilai resiko prevalensi: 

1) Bilal nilai Resiko Prevalensi = 1 berartil variabel yang didugal merupakan 

faktorl resiko tidakl ada hubunganl untuk terjadinyal efek, denganl kata lainl 

bersifat lnetral. 

2) Bilal nilai Resiko Prevalensi >1 berartil variabel tersebutl merupakan 

faktorl resiko untukl timbulnya penyakitl tertentu. 

3) Bilal nilai Resiko Prevalensi <1, berartil faktor yangl dilakukan penelitian 

dapat mengurangi kejadianl penyakit, denganl kata lain variabell tersebut 

menjadi pendukungl dalam kejadian penyakit tertentu, dengan kata lain 

bersifat faktor protektif 

c. Analisis Uji Statistik (Chi-Square) 

Uji statistik dilakukan pada dual variabel yangl diduga berhubunganl 

yang dilakukanl dengan pengujian statistik menggunakanl chi square. 

Penggunaan uji lchi-square berdasarkanl dengan : 

1) Jumlahl sampel 1 kelompokl 

2) Analisisl bivatiate 

3) Jenis penelitianl inference 

4) Skala data kategori nominal
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Rumus Uji Chi-Square : 
 
 

Analisis digunakan untuk mengetahui hubungan lebih dari satu 

variabel bebas (Kepadatan hunian dan Personal hygiene) dengan variabel 

terikat (kejadian penyakit Scabies) secara bersamasama. Syarat uji chi- 

square menggunakan tabel 2 x 2 sebagai berikut : 

1) Menggunakan tabel 2 x 2 (2 row dan 2 colom) 

2) Sel yang mempunyai frekuensi harapan <5 maksimal 20% 

3) Tidakl boleh satu selpun yangl mempunyai nilail frekuensi harapanl <1 

Apabila syarat uji chi-square tersebut tidak terpenuhi maka 

alternatif yang dilakukan yaitu dengan uji fisher exact. Faktorl resiko 

kejadianl Scabies yang berhubunganl dengan Kepadatan hunian dianalisisl 

dengan oddsl rasio dengan aplikasi SPSS16. 

Untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel  independen 

apabila skala berbentuk nominal digunakan teknik statisik fisher exact 

probability dan chi kuadrat dua sampel. 

Kesimpulan Analisis Chi-Square 

1) Hipotesis (H1) diterima apabila nilai p ≤ α (0,05), yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara Kepadatan hunian dengan kejadian penyakit 

Scabies di Pondok Pesantren Nurul Falah (Putri) Kecamatan Magetan 

Tahun 2022. 

2) Hipotesis (H1) diterima apabila nilai p ≤ α (0,05), yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara Personal Hygiene dengan kejadian Penyakit 

Scabies di Pondok Pesantren Nurul Falah (Putri) Kecamatan Magetan 

Tahun 2022. 



 
 

 


